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LAMPIRAN



Lampiran 1. Rekapitulasi data pertambahan tinggi, pertambahan daun, Mortalitas

atau tingkat kematian (%), dan jumlah akar primer.

Pertambahan tinggi (cm)
hari ke-
Aras U 7 1 1
Mini cutting 1| 0,15 0,19 0,52
2| 0,16 0,35 1,18
3| 013 0,30 0,82
4| 0,12 0,29 0,95
0,14 0,28 0,87
Semi apikal 1] 0,19 0,25 0,61
2| 0,09 0,22 0,87
3] 021 0,26 0,53
4| 0,16 0,24 0,68
0,16 0,24 0,67
Apikal 1| 0,10 0,12 0,39
2| 0,12 0,15 0,44
3| 0,06 0,10 0,31
41 0,01 0,04 0,21
0,07 0,10 0,34

Keterangan: Pertambahan tinggi dari hari ke-0 hingga hari ke-21

Pertambahan daun (helai)
Aras U hari ke-
7 14 21

Mini cutting 1| 012 0,31 3,75
2| 0,25 1,50 4,88

3] 0,50 0,62 1,75

41 0,50 0,53 1,63

0,34 0,88 3,00

Semi apikal 1] 0,88 1,13 3,13
2| 0,62 0,87 4,75

3] 0,88 1,13 1,88

41 0,38 0,75 1,75

0,69 0,97 2,88

Apikal 1( 0,50 0,88 1,38
2| 0,63 1,00 1,13

3] 0,25 0,38 0,00




41 0,00 0,63 1,38
0,34 0,72 0,97
Keterangan: Pertambahan daun dari hari ke-0 hingga hari ke-21
Mortalitas atau tingkat kematian (%)
Perlakuan U har ke-
0 7 14 21
Mini cutting 1 0% 0% 7,29% 20,83%
2 0% 0% 8,33% 21,87%
3 0% 0% 8,33% 31,25%
4 0% 0% 8,33% 34,37%
0,00% | 0,00% | 8,07% | 27,08%
Semi apikal 1 0% 0% 10,41% | 31,25%
2 0% 0% 8,33% 29,17%
3 0% 0% 7,29% 27,08%
4 0% 0% 7,29% 32,29%
0,00% | 0,00% | 8,33% | 29,95%
Apikal 1 0% 0% 5,21% 29,17%
2 0% 0% 7,29% 16,67%
3 0% 0% 8,33% 25,00%
4 0% 0% 7,29% 27,08%
0,00% | 0,00% | 7,03% | 24,48%

Keterangan: Mortalitas atau tingkat kematian dari hari ke-0 hingga hari ke-21

Jumlah akar primer pada hari ke-28

U| mini semi apikal

1 3 2,4 1,6

2 5,6 2 18

3 2,6 2,4 2,4

4 3 3 1,8
14,2 9,8 7,6

Keterangan: Jumlah akar primer pada hari ke-28

Lampiran 2. Hasil analisis ragam pertambahan tinggi Eucalyptus pellita klon CEP

0111
Sumber db K KT | EHit | FTab
Variasi
Perlakuan 2 23,16 11,58 11,45* 4,26
Error 9 1,95 0,22




| Total | 11 | 2510 | | | |
Keterangan : * berpengaruh nyata pada taraf uji 0,05.

Lampiran 3. Hasil uji lanjut dengan uji LSD pada ragam pertambahan tinggi
Eucalyptus pellita klon CEP 0111

No. Perlakuan Rata-rata
1 Mini cutting (kontrol) 5.72%
2 Semi apikal 6.63°
3 Apikal 9.01°

Keterangan: Angka yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05.

Lampiran 4. Hasil analisis ragam pertambahan daun Eucaliptus pellita klon CEP

0111
Sumber |y K KT | FHit | FTab
Variasi
Perlakuan 2 2.15 1.08 0.72NS | 4.26
Error 9 13.45 1.49
Total 11 15.60

eterangan : NS tidak berpengaruh nyata pada taraf uji 0,05.

Lampiran 5. Hasil analisis ragam Mortalitas atau tingkat kematian(%) Eucaliptus
pellita klon CEP 0111

Sumber db IK KT FHit | FTab
Variasi
Perlakuan 2 59.83 29.92 1.11NS 4.26
Error 9 242.77 26.97
Total 11 302.61

Keterangan : NS : tidak berpengaruh nyata pada taraf uji 0,05.

Lampiran 6. Hasil analisis ragam jumlah akar primer Eucaliptus pellita klon CEP

0111
Sumber |y IK KT | EHit | FTab
Variasi
Perlakuan 2 5.65 2.82 3.86 4.26
Error 9 6.58 0.73
Total 11 12.23

Keterangan : NS : tidak berpengaruh nyata pada taraf uji 0.05



Lampiran 7. Bedengan semai (plot) Eucaliptus pellita klon CEP 0111




Keterangan: Semi apikal

Keterangan: Apikal

Lampiran 9. Pengaplikasian metode

Keterangan: Proses penanaman



Lampiran 10. Pengamatan tinggi tanaman

Keterangan: Pengukuran tinggi tanaman

Lampiran 11. Gejala pada tanaman

Keterangan: bagian daun tunas semai kering dan patah gejala Tip Necrosis.



